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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun yatiganangkan
pemerintah Indonesia pada tahun 1994 (Amuda, 20@%Yyajibkan setiap anak
berusia enam sampai lima belas tahun wajib memgeniendidikan Dasar
melalui Sekolah Dasar (SD), dan Sekolah Lanjutamgkat Pertama (SLTP),
Madrasah Ibtidaiyah (MI), dan Madrasah Tsanawiy®hT§). atau program
penyetaraan Paket A (persamaan SD) dan paket Bafpaan SLTP). Hal ini
berarti bahwa setiap anak Indonesia wajib menydi@sgendidikannya minimal
hingga jenjang SLTP, tidak terkecuali berlaku pblagi anak berkebutuhan
khusus (ABK) atau yang lebih dikenal sebagai anak biasa.

Kewajiban menyelesaikan pendidikan dasar hingggk&hSLTP tersebut,
dalam pelaksanaannya telah ditindaklanjuti dengdanya berbagai sistem
dukungan baik dari pemerintah maupun swasta, mélafbagai program layanan
pendidikan pada sekolah umum maupun sekolah khuBtsgram-program
tersebut antara lain pendidikan dasar gratis, laantperasional sekolah (BOS),
beasiswa, peningkatan mutu layanan, dan lain seh@gaBerbagai program
tersebut pada dasarnya dimaksudkan untuk mengaksesipaya pemerintah
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimanatdotD 1945.

Berbagai upaya memberikan layanan pendidikan dddasdia dari tahun

ke tahun dirasakan makin meningkat. Perjalanamgkatan layanan pendidikan



khususnya layanan pendidikan bagi anak berkebutkimasus (ABK) terlihat dari

penyelenggaraan layanan pendidikan bagi ABK di J&emat yang telah

dikembangkan melalui beberapa pendekatan pendididetrutuhan khusus.
Dimulai dari pelayanan yang bersifat segregasi,udiamn integrasi, maka saat ini
layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusualse berkembang dengan
munculnya pendidikan inklusif.

Berkembangnya paradigma pendidikan inklusif sejad@mgan adanya
kesadaran akan keharusan memberikan layanan pemdightuk semua (PUS),
seperti yang dinyatakan dalam pernyataan resmi UUNESlalam Garnida (2008)
tentang pendidikan untuk semug&ducation For All atauEFA) pada tahun 1990.
Dalam pernyataan tersebut diisyaratkan bahwa:

Setiap orang di dunia ini berhak untuk mendapag@mdidikan. Hal ini

berarti setiap anak memiliki hak yang sama untwndapatkan layanan

pendidikan yang berkualitas sesuai kebutuhannypatalskriminasi status
sosial, gender, kondisi fisik dan lain sebagainya.

Layanan pendidikan inklusif secara lebih spesifikermbutuhkan
kemampuan setiap tenaga pendidik dan kependidikatuk dapat menghargai
dan melayani kelas dengan siswa beragam. Tenaghdpedan kependidikan
yang terjun ke dalamnya selayaknya memiliki ketrdempmendidik siswa dengan
seluruh keberagaman yang ada.

Kewajiban memberikan layanan pendidikan terhad&pige siswa tanpa
terkecuali anak berkebutuhan khusus (ABK) yangdidsekolah-sekolah reguler
yang berstatus sebagai sekolah penyelenggara geardiohklusif (SPPI) pada
prakteknya menimbulkan permasalahan serius bagdi R hasil pra penelitian

yang dilakukan penulis di Kota Bandung tahun 20it&ntukan bahwa 100%



SPPI yang diteliti mengalami kesulitan dalam mernkber layanan pendidikan
inklusif bagi ABK. Kesulitan utama SPPI adalah SBfsing belum kompeten
dalam menangani ABK, sehingga SPPI membutuhkan raj#tu agar dapat
melayani kebutuhan ABK terutama dalam layananhmtajarannya. Hal ini

sesuai penelitian Dadang Garnida (2009), yang mekambahwa “Dukungan
yang paling diharapkan sekolah penyelenggara piadidinklusif adalah

dukungan yang berupa pendampingan dalam prosesefgarhn di mana di

dalamnya terdapat Anak Berkebutuhan Khusus (ABRgrdasarkan hal tersebut
maka keberhasilan pelaksanaan pendidikan inkusif diPIS&#ususnya dalam
praktek melayani ABK sangat membutuhkan adanyarsisiukungan.

Di Jawa Barat khusunya Kota Bandung, sistem dukunggahadap
pelaksanaan pendidikan inklusif telah memiliki belpa wadah resmi yang
diharapkan mampu mengupayakan keberhasilan p&adidiklusif. Akan tetapi
pada kenyataannya hasil survey yang dilakukan i@ar(2009), menemukan
bahwa “...sistem dukungan penyelenggaraan pendiddusif yang ada belum
sepenuhnya dapat mendukung secara efektif daerefisi

Salah satu bentuk sistem dukungan yang termasumbehampu
memberikan dukungan secara optimal terhadap pelaksapendidikan inklusif
sebagaimana hasil penelitian di atas adaRsource Center (Pusat Sumber).
Belum optimalnya dukungarResource Center terhadap pendidikan inklusif
khususnya dalam membantu sekolah penyelenggaradpemd inklusif (SPPI)
mengindikasikan bahwaResource Center mengalami kesulitan dalam

menjalankan peran dan fungsinya. Hal ini dibuktikeengan hasil survey yang



dilakukan penulis pada awal penelitian yang menemubahwa dua dari tiga
kepala Resource Center merasa kesulitan menjalankan peran dan fungsi
lembaganya.

Salah satu bagian dari layanBesource Center dalam mendukung SPPI
melaksanakan pendidikan inklusif adalah dengan merigan tenaga guru
pembimbing khusus (GPK) ke sekolah-sekolah tersdteiteradaan GPK pada
Resource Center sebagal sebuah fenomena terjadi seiring dengarempédngan
dukungan terhadap pendidikan inklusif. = Kehadirangnelekat bersama
munculnya Resource Center di Jawa Barat yang telah lahir sejak tahun 2005
(Amuda, 2009). Akan tetapi pada kenyataannya kela&n GPK sebagai ujung
tombak Resource Center dalam memberikan layanan bagi SPPI ternyata belum
mampu memberikan kontribusi sesuai yang diharapkagi suksesnya
pendidikan inklusif. Hasil penelitian Dyah S. (2008&enemukan bahwa:

...masih minimnya fungsi dari keberadaan GPK mengtigelaksanaan
inklusif masih kurang baik dilihat dari sisi teolari 11 sekolah dasar
inklusif di Indonesia yang dijadikan sampel, GPKymada di 8 sekolah dan
hanya 3 diantaranya yang aktif. Hal ini menunjukawasih minimnya
keberadaan GPK yang mumpuni untuk sekolah dasksinkli Indonesia.

Masih minimnya fungsi GPK memperlihatkan bahwa GREngalami
kesulitan dalam menjalankan tugasnya. Hal ini dilkak dari hasil pra penelitian
yang dilakukan peneliti di Kota Bandung bahwa sdiu GPK yang disurvey
mengalami kesulitan dalam menjalankan tugasnya. sulan GPK dalam

menjalankan tugasnya diperkirakan salah satunyenkafaktor kompetensi GPK.

Dari lima GPK dan lima kepala SPPI yang di suriagya satu yang menyatakan



bahwa GPK dariResource Center memadai dari segi kompetensi, sisanya
menganggap masih perlu dikembangkan, atau tidak tah

Pendapat kepala SPPI dan GPK yang menyatakan bkbmpetensi
GPK masih perlu dikembangkan menjadi hal yang nienartuk dikaji karena
SPPI sebagai pihak yang membutuhkan bantuan selgak mendapatkan
layanan yang seoptimal mungkin dari GPK yang koewpeli bidangnya. Di sisi
lain pendapat SPPI terhadap kompetensi GPK rakamprepresentasi dari
tingkat kepuasan SPPI terhadap kinerja GPK sesaupakan tolok ukur
keberhasilan kinerja GPK dalam membantu SPPI seilaima

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memandangu pentuk melihat
kompetensi GPK padResource Center pendidikan inklusif di Kota Bandung
provinsi Jawa Barat dalam melaksanakan tugasnya dukeng SPPI
melaksanakan pendidikan inklusif menurut perspgidrigguna jasa GPK dalam
hal ini adalah Kepala Sekolah dan Guru, serta @ ABK. Kompetensi
GPK merupakan faktor penting dalam upaya mensk&sgsendidikan inklusif,
sehingga adanya data tentang kompetensi GPKesmirce Center akan sangat
membantu upaya memaksimalkan peran dan fulRgsource Center dalam

mendukung pelaksanaan pendidikan inklusif.

Fokus Pendlitian dan Rumusan M asalah
Pelaksanaan pendidikan inklusif di sekolah penyglara pendidikan
inklusif (SPPI) sangat membutuhkan suatu sistekumigan bagi kelancaran

prosesnya. Salah satu sistem dukungan tersebuthad®dsource Center yang



harus dipersiapkan dengan matang agar mampu meabdntribusi maksimal
dalam membantu SPPI memberikan layanan pendidikagi siswa-siswanya
terutama ABK. Untuk itu penulis/peneliti memandampgriu untuk lebih

mengangkat permasalahan inteResource Center, khususnya dalam segi
kompetensi GPK yang ada d@Resource Center pendidikan inklusif di Kota

Bandung provinsi Jawa Barat.

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti menetapélansfpenelitian ini
diarahkan untuk mengetahkompetensi GPK pada Resource Center pendidikan
inklusif di Kota Bandung provinsi Jawa Barat dalam melaksanakan tugasnya
sebagai GPK menurut perspektif kepala sekolah, guru, dan orang tua ABK di
SPPI.

Berdasarkan fokus penelitian yang telah ditetapkaraka peneliti
merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berilBzigaimanakah kompetensi
GPK pada Resource Center pendidikan inklusif di Kota Bandung provinsi Jawa
Barat dalam melaksanakan tugasnya sebagai GPK menurut perspektif kepala
sekolah, guru, dan orang tua ABK di SPPI?

Sebagai panduan bagi peneliti untuk meneliti obgekelitian adalah
rumusan pertanyaan penelitian yang spesifik unfudkmperoleh gambaran
tentang:

1. Bagaimanakah kompetenBask Achievement GPK padaResource Center
pendidikan inklusif di kota Bandung provinsi Javarat dalam
menjalankan tugasnya sebagai GPK menurut per§gekitila sekolah, guru,

dan orang tua ABK di SPPI?



2. Bagaimanakah kompetensRelationship GPK pada Resource Center
pendidikan inklusif  di Kota Bandung provinsi JawBarat dalam
menjalankan tugasnya sebagai GPK menurut perspedila sekolah, guru,
dan orang tua ABK di SPPI?

3. Bagaimanakah kompetenBersonal Attribut GPK padaResource Center
pendidikan inklusif di Kota Bandung provinsi Jawar& dalam menjalankan
tugasnya sebagai GPK menurut perspektif kepalalagkguru, dan orang
tua ABK di SPPI?

4. Bagaimanakah kompetensManagerial GPK pada Resource Center
pendidikan inklusif di Kota Bandung provinsi Jawar& dalam menjalankan
tugasnya sebagai GPK menurut perspektif kepalalagkguru, dan orang
tua ABK di SPPI?

5. Bagaimanakah kompetensiLeadership GPK pada Resource Center
pendidikan inklusif di Kota Bandung provinsi JawBarat dalam
menjalankan tugasnya sebagai GPK menurut perspedla sekolah, guru,

dan orang tua ABK di SPPI?

Tujuan Penélitian

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mempergambaran tentang
kompetensi Guru Pembimbing Khusus (GPK) pada Resource Center pendidikan
inklusif di Kota Bandung provinsi Jawa Barat dalam menjalankan tugasnya

sebagai GPK menurut perspektif kepala sekolah, guru, dan orang tua ABK di



sekolah penyelenggara pendidikan inklusif (SPPI) . Secara spesifik adalah untuk

mengetahui gambaran tentang:

1. Kompetensi Task Achievement GPK pada Resource Center pendidikan
inklusif di Kota Bandung provinsi Jawa Barat dalarenjalankan tugasnya
sebagai GPK menurut perspektif kepala sekolah, glan orang tua ABK di
SPPI

2. KompetensiRelationship GPK padaResource Center pendidikan inklusif di
Kota Bandung provinsi Jawa Barat dalam menjalankeyasnya sebagai
GPK menurut perspektif kepala sekolah, guru, dangtua ABK di SPPI

3. KompetensiPersonal Attribut GPK padaResource Center pendidikan
inklusif di Kota Bandung provinsi Jawa Barat dalemenjalankan tugasnya
sebagai GPK menurut perspektif kepala sekolah,glam orang tua ABK di
SPPI

4. KompetensiManagerial GPK padaResource Center pendidikan inklusif di
Kota Bandung provinsi Jawa Barat dalam menjalankeyasnya sebagai
GPK menurut perspektif kepala sekolah, guru, dangtua ABK di SPPI

5. KompetensiLeadership GPK padaResource Center pendidikan inklusif di
Kota Bandung provinsi Jawa Barat dalam menjalankeyasnya sebagai

GPK menurut perspektif kepala sekolah, guru, dangtua ABK di SPPI.

Manfaat Penelitian
Bila tujuan penelitian dapat tercapai, maka hasiightian akan memiliki

manfaat praktis dan teoritis.



1. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat: bagi

a. Pusat SumbgResource Center):
Diperolehnya informasi tentang kompetensi GPK paesurce Center
pendidikan inklusif di Kota Bandung provinsi Jawar& akan membuat
Resource Center pendukung pendidikan inklusif dapat mempersiapkan
GPK yang kompeten dan mampu menjalankan tugasmgadebaik.

b. Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif (SPPI):
Diperolehnya gambaran tentang kompetensi GPK padaurce Center
pendidikan inklusif di Kota Bandung provinsi Jawar&® maka akan
memudahkan SPPI membuat program layanan bagi ABHKa s
memudahkan mengatur penugasan personil di SPPI gergangani
ABK

c. Guru Pembimbing Khusus (GPK):
Diperolehnya gambaran tentang kompetensi GPK padaurce Center
pendidikan inklusif di Kota Bandung provinsi JaBarat maka akan
memacu GPK untuk lebih meningkatkan keahliannyardanembantu
SPPI terutama keahlian menangani ABK dan keahdignmya

d. Dinas Pendidikan:
Terungkapnya gambaran tentang kompetensi GPK Restar ce Center
pendidikan inklusif di Kota Bandung provinsi Javigarat dapat
digunakan sebagai acuan bagi Dinas Pendidikan ri&iodawa Barat

dalam membuat suatu kebijakan khususnya dalam wergrprogram-



program pengembangan sebuah Resource Center kigasusn
pengembangan sumber daya manusia.

c. Peneliti selanjutnya:
Hasil penelitian ini dapat memberikan informastaddan fakta yang
dapat digunakan sebagai dasar penelitian sela@juumtuk mengetahui
kompetensi GPK pada Resource Center pendidikamsiikldari sudut

pandang yang lain.

2. Manfaat Teoritis

Penelitian ini secara teoritis memiliki manfaatukat

a. Menjadi bahan kajian bagi pengembangan sumber dagausia
khususnya yang terkait dengan pengembangan peadidiklusif

b. Menjadi bahan kajian tentang konsep Guru PembimKimgsus (GPK)
yang berkualitas dalam upaya pengembariRgource Center sebagai
sistem dukungan pendidikan inklusif.

c. Sebagai bahan evaluasi keterlaksanaan layanandgendiinklusif di

SPPI.

E. Metode Pendlitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifenghn strategi
eksploratori, sedangkan model penelitian yang itipddalah fenomenologi
(phenomenology). Fenomena yang diteliti adalah kompetensi guemnbimbing

khusus (GPK) pad®esource Center yang bertugas di sekolah penyelenggara
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pendidikan inklusif (SPPI). Subyek penelitian aitafiorman dalam penelitian ini
adalah kepala sekolah, guru, dan orang tua ArakdButuhan Khusus (ABK)
di sebuah SPPI. Data diperoleh dengan menggunaketode wawancara
mendalam. Pengolahan data dilakukan sepanjang iteemel menggunakan
kombinasi analisis pernyataan, analisis arti, deskdpsi umum. Keabsahan data
diperoleh dengan cara melakukan pengecekan terhdat@p secara teliti dan

melakukan kros cek kepada sumber data.

L okas Penelitian
Penelitian terhadap fenomena kompetensi Guru PebibgmKhusus

(GPK) ini dilakukan pada semester Il tahun petaja2010/2011. Fenomena
yang diteliti adalah kompetensi GPK “X”, berasiari Resource Center “X”
Kota Bandung yang bertugas sebagai GPK salahs&kiblah penyelenggara
pendidikan inklusif yaitu SMP Negeri “Y” Kota Bdang. Alasan memilih
kompetensi GPK “X” sebagai fenomena yang akan itlieflalah karena GPK
tersebut ditugaskan secara resmi dResource Center “X” dan masih aktif
menjalankan tugasnya hingga saat peneliti mekkyenelitian ini. Sedangkan
alasan pemilihan lokasi penelitian yaitu di SMPN” “Ydidasari oleh adanya
fenomena dimaksud yang terlihat/terjadi di sekdkisebut, disamping hal-hal
berikut ini:
1. SMPN *Y” adalah sekolah yang menyelenggarakan joéwah inklusif

meskipun secara formal kedinasan tidak ditunjulgsaing sebagai sekolah

inklusif. SMPN “Y” termasuk sekolah penyelengggq@ndidikan inklusif
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ditandai dengan adanya anak berkebutuhan khusus)(Aang beragam di
sekolah tersebut, terdiri dari tunanetra, tunadaligtis serta ABK lainnya
yang belum teridentifikasi dengan jelas

SMPN “Y” telah berusaha melayani kebutuhan ABKshkigun belum

secara maksimal. SPPI ini dalam praktek melayarbutkgan ABK

mendapat bantuaResource Center “X” dalam bentuk pengiriman guru
pembimbing khusus (GPK)

SMPN “Y” memiliki personil yang bersikap tedaiterhadap penelitian
pendidikan inklusif sehingga bersedia memberikaterangan/informasi

yang diperlukan peneliti.
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